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“sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan”  (QS. Ar ra’d: 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



v 

 

 
PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk: 

Bunda (Muniroh) dan ayah (Bambang Edy Sutayoh) tercinta, yang telah 

membesarkan dan mendidikku dengan penuh kasih sayang. Terima kasih atas do’a 

dan dukungan baik moril maupun materiil yang tiada henti. 

Adikku (Vembani Adam Muttaqien) tersayang dan seluruh keluarga besarku, atas 

dukungan serta doa kalian, semoga Allah  membalas kebaikan kalian semua. 

Dan saya persembahkan pula untuk seorang pujaan hatiku, kekasih terkasih (mas 

Muhammad Nur Khanif) yang menemaniku di saat suka maupun duka. 
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        Semarang, 03 Juni 2013 

 

        Deklarator, 
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ABSTRAK 

Pasal 43 ayat (1) UUP menjelaskan bahwa “anak yang dilahirkan di luar 
perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga 
ibunya”. Namun, atas dasar menjunjung tinggi nilai keadilan yang tentunya 
bermaslahat, hakim MK menetapkan anak luar kawin juga mempunyai hubungan 
perdata dengan ayahnya dan keluarga ayahnya. Nampaknya hal ini terkesan tidak 
sesuai dengan hukum Islam, sebab dalam Islam anak luar kawin hanya mempunyai 
nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya. Penulis menganggap sangat perlu untuk 
membahas polemik putusan MK tersebut dengan pendekatan ushuliyah untuk 
mengetahui apakah putusan MK tersebut sejalan dengan nilai keadilan dalam syari’at 
ataukah tidak, sebab syari’at juga sangat menjunjung tinggi nilai keadilan dan 
kemaslahatan.  

Tujuan yang penulis ingin capai, yaitu (1) mengetahui apakah putusan MK 
Nomor 46/PUU-VIII/2010 tentang Status Anak Luar Kawin sejalan dengan konsep 
maslahah mursalah dalam teori ushul fikih, dan (2) mengetahui apakah anak luar 
kawin mempunyai hubungan nasab syar’i dengan bapak biologisnya. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dokumen (library research) 
dengan pendekatan kombinasi yaitu teoritis dan dokumenter. Sumber data primernya 
yaitu putusan MK Nomor 46/PUU-VIII/2010, sedangkan sumber sekundernya yaitu 
seluruh dokumen berupa buku, tulisan, hasil wawancara, dan lain lain-lain yang 
berkaitan dengan obyek penelitian. Data-data tersebut kemudian di analisis dengan 
menggunakan metode analisis deskriptif. 
 

Hasil penelitian menunjukan Pertama, putusan MK Nomor 46/PUU-
VIII/2010 sejalan dengan konsep kemaslahatan (maslahatul aulad) dalam hal 
pembiayaan hidup, pendidikan, kesehatan, dan lain-lain, selain hak keperdataan 
dalam nasab, wali dan waris, sebab tidak ada penetapan hukum oleh syara' dan tidak 
ada pula dalil yang melarangnya. Kedua, sesuai konsep istishan istitsna'i yaitu 
mengecualikan dalil juz’i atas dalil kully, maka anak luar kawin tidak mempunyai 
hubungan nasab syar’i dengan ayah biologisnya dan keluarga ayah biologisnya. Hal 
ini dikarenakan kemadharatan atau bahaya dari lahirnya putusan MK itu lebih besar. 

 

 

 

 



viii 

 

KATA PEGANTAR 

 

Alhamdulilah, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah serta taufiknya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini yang berjudul Tinjauan Ushuliyah terhadap Status Anak Luar 

Kawin (studi putusan MK Nomor 46/PUU-VIII/2010).  

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan nabi 

Muhammad SAW beserta keluarga,  sahabat,  dan para pengikutnya yang telah 

memberikan teladan dalam kehidupan. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari 

bantuan dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima 

kasih atas peran sertanya dalam penyusunan skripsi ini kepada: 

1. Prof. Dr. H. Muhibbin, M.Ag selaku Rektor IAIN Walisongo Semarang. 

2. Dr. Imam Yahya, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam 

IAIN Walisongo Semarang, yang telah memberikan izin kepada penulis untuk 

menulis skripsi ini. 

3. Pembantu Dekan I, II, dan III Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN 

Walisongo Semarang. 

4. Antin Lathifah, M.Ag selaku ketua jurusan al Ahwal al Syakhsiyyah. 

5. Drs. H. Muhyiddin, M.Ag selaku dosen pembimbing I dan Achmad Arief 

Budiman, M.Ag selaku dosen pembimbing II yang telah membantu dan  



ix 

 

meluangkan waktunya untuk membimbing penulis dalam penulisan skripsi 

ini. 

6. Para dosen dan staf pengajar di lingkungan IAIN Walisongo Semarang yang 

membekali berbagai pengetahuan, sehingga penulis mampu menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini. 

7. Dr. H. Ahmad Fadlil Sumadi, SH, MH (hakim MK RI), Dr. KH. Ahmad 

Darodji (ketua umum MUI Jateng), Drs. H. Nur Khoirin, M.Ag (Advokat), 

Maria Ana Muryani, SH. MH (Dosen), yang bersedia untuk penulis wawancarai. 

8. Ayah dan bunda tercinta yang selalu memberikan dukungan baik moril maupun 

materiil. 

9. Pihak-pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang secara 

langsung maupun tidak langsung turut membantu penulis dalam 

menyelesaikan skripsi. 

Semoga semua kebaikannya di balas oleh Allah SWT dengan balasan yang 

lebih dari yang mereka berikan. Penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini 

masih jauh dari kesempurnaan. Oleh Karena itu, penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini. 

 

 

 



x 

 

 

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan para pembaca umumnya. Amin. 

Semarang, 03 Juni 2013 

Penulis, 

 

 
 
 
Aprilianita Khusnul A’in 
NIM. 092111019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL   ....................................................................  i 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING  ..........................  ii 

HALAMAN PENGESAHAN  .........................................................  iii 

HALAMAN MOTTO   ....................................................................  iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN   ....................................................  v 

HALAMAN DEKLARASI   ............................................................  vi 

HALAMAN ABSTRAK  ................................................................  vii 

HALAMAN KATA PENGANTAR  ..............................................  viii 

DAFTAR ISI  ...................................................................................  xi 

 

BAB I :     PENDAHULUAN 

 A. Latar Belakang Masalah  ............................................  1 

B. Rumusan Masalah  .....................................................  8  

C. Tujuan Penelitian ........................................................  9  

E. Telaah Pustaka  ...........................................................  9  

F. Metode Penelitian  ......................................................  15         

G. Sistematika Penulisan ................................................. 22 

 

BAB II :   KONSEP UMUM MASLAHAH MURSALAH 

DAN ISTIHSAN DALAM ISTINBAT HUKUM 

ISLAM 

A. Definisi Maslahah  .....................................................  24  

                  B. Macam-Macam Maslahah ..........................................  27 

                  C. Maslahah Mursalah ....................................................  32 

1.  Definisi Maslahah Mursalah..................................        32 

2. Kehujjahan Maslahah Mursalah.............................        34 

3. Syarat-Syarat Menjadikan Hujjah Maslahah Mursalah  37 



xii 

 

 

 

                  D. Istihsan .......................................................................  39 

1. Pengertian Istihsan.................................................        39 

2. Macam-Macam Istihsan.........................................        40 

3. Kehujjahan Istihsan................................................        44 

BAB III :  ISI PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI 

NOMOR 46/PUU-VIII/2010 TENTANG 

STATUS ANAK LUAR KAWIN 

A. Mahkamah Konstitusi..........................................              50         

B. Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-

VIII/2010 tentang Status Anak Luar 

Kawin...................................................................            55 

C. Pertimbangan Hukum dalam Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-

VIII/2010 tentang Status Anak Luar 

Kawin...................................................................  66 

 

BAB IV :  ANALISIS KONSEP MASLAHAH 

MURSALAH DAN ISTIHSAN TERHADAP 

PUTUSAN MK NOMOR 46/PUU-VIII/2010 

TENTANG STATUS ANAK LUAR KAWIN 

A. Analisis Kemaslahatan Sebagai Konsep Ushul 

Fikih Terhadap Putusan MK Nomor 46/PUU-

VIII/2010 tentang Status Anak Luar Kawin ......   75 



xiii 

 

B. Analisis Hubungan Nasab Syar'i Anak Luar 

Kawin dengan Bapak 

Biologisnya...........................................................   81 

 

BAB V :  PENUTUP 

A. Kesimpulan.................................................................  89 

B. Saran................... ........................................................  90 

C. Penutup……………………………………………….  91 

 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

 


